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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian  

Identitas responden  : 

Nama responden  : 

Jenis kelamin   : Laki-laki/Perempuan 

Pekerjaan    : 

Pendidikan terakhir  : 

Pendapatan/bulan  : 

A. Pertanyaan untuk tenaga penebang 

1. Jenis pohon apa saja yang sering anda tebang dalam sekali pemanenan? 

2. Berapa jumlah pohon yang anda tebang dalam sekali pemanenan? 

3. Berapa biaya yang dikeluarkan dalam sekali pemanenan? 

4. Berapa upah yang anda dapatkan dalam sekali kegiatan pemanenan? 

5. Rata-rata dalam setahun berapa kali melakukan pemanenan? 

6. Berapa upah yang diterima dalam melakukan pemanenan? 

7. Berapa pendapatan yang diperoleh dalam kegiatan pemanenan pertahun? 

B. Pembuat Log Batang dan Pembuat Sortimen 

1. Berapa banyak log dan sortimen yang dihasilkan dalam satu kali penebangan? 

2. Biaya apa saja yang dikeluarkan dalam pembuatan log dan sortimen? 

3. Berapa upah yang didapatkan dalam pembuatan log dan sortimen? 

C. Pertanyaan untuk tenaga penyarad 

1. Berapa jumlah sortimen yang anda keluarkan dalam sekali pemanenan? 

2. Apakah ada biaya dalam kegiatan penyaradan ini? 

3. Berapa upah yang responden dapatkan dalam sekali kegiatan penyaradan? 

4. Rata-rata dalam setahun berapa kali melakukan penyaradan? 

5. Berapa upah yang diterima dalam melakukan penyaradan? 

6. Berapa pendapatan yang diperoleh dalam kegiatan menyarad pertahun? 

D. Pertanyaan untuk tenaga pengangkut 

1. Berapa m3 yang responden angkut dalam sekali pengangkutan? 

2. Berapa biaya yang responden keluarkan dalam sekali pengangkutan? 

3. Berapa upah yang responden terima dalam sekali pengangkutan? 

E. Pendapatan dari usaha tani dan HHBK hutan rakyat 

1. Berapa upah yang diterima dari hasil usaha tani? 
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2. Berapa upah yang didapatkan dari hasil HHBK? 

3. Jenis HHBK apa yang ditanam? 

4. Berapa kilogram dalam setahun yang dihasil dari HHBK? 

5. Berapa pendapatan yang diperoleh dalam kegiatan usaha tani? 

 

Tabel Penjumlahan Volume Pohon yang ditebang 

No Jenis Pohon Diameter (Ø) Tbc Ukuran Log 

1     

2     

3     

4     

dst     
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Lampiran 2. Responden Dusun Arokke dan Dusun Matanre 

No. 
Nama 

Responden 
Pekerjaan Keterangan  

 

1. Sukiman Petani Pemilik Chainsaw dan Tenaga Penebang  

2. Lukman Petani Tenaga Penebang  

3. Yusuf Petani Tenaga Penebang  

4. Ismail  Petani Tenaga Penebang  

5. Tamar Petani Pemilik Chainsaw dan Tenaga Penebang  

6. Anwar Petani Pemilik Chainsaw dan Tenaga Penebang  

7. Herman Petani Tenaga Penebang  

8. Ating Petani Tenaga Penebang  

9. Ikbal Petani Tenaga Penyarad  

10. Akmal Petani Tenaga Penyarad  

11. Dimas Petani Tenaga Penyarad  

12. Muktar Petani Tenaga Penyarad  

13. Sahrul Petani Tenaga Penyarad  

14. Sarifuddin Petani Tenaga Pengangkut  

15. Jalil Petani Tenaga Pengangkut  

16. Maher Petani Pemilik Chainsaw dan Tenaga Penebang  

17. Risman Petani Tenaga Penebang  

18. Tamang Petani Tenaga Penebang  

19. Kimang Petani Tenaga Penebang  

20. Ramli Petani Tenaga Penebang  

21. Amir Petani Pemilik Chainsaw dan Tenaga Penebang  

22. Hayat Petani Tenaga Penebang  

23. Kidding Petani Pemilik Chainsaw dan Tenaga Penebang  

24. Aldi Petani Tenaga Penyarad  

25. Muhayang Petani Tenaga Penyarad  

26. Kammale Petani Tenaga Penyarad  

27. Kadir Petani Tenaga Penyarad  

28. Taba Petani Tenaga Penyarad  

29. Ratang Petani Tenaga Pengangkut  

30. Hasnawir Petani Tenaga Pengangkut  
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Lampiran 3.  Biaya Pemanenan Hutan Rakyat Dusun Arokke 

 Chainsaw yang digunkan dalam penebangan memiliki tipe Stihl 070 dengan 

umur ekonomis 2 tahun, dengan nilai sisa pada akhir ekonomis (harga bekas alat) 

sebesar 9%  

Masa pakai alat (jam/tahun) (t)  = 8 jam/ hari, 20 hari/bulan, 12 bulan/tahun 

      = 1920 jam/tahun 

1. Biaya Tetap 

1. Penyusutan   

a. Jenis Kayu Jati 

= 
14.250.000−1.425.000

2 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 1920 𝑗𝑎𝑚/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 = Rp. 3.339,84/jam  0,11 𝑚3⁄  

 = Rp. 30.362,18/m³ 

b. Jenis Kayu Akasia 

= 
14.250.000−1.425.000

2 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 1920 𝑗𝑎𝑚/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 = Rp. 3.339,84/jam  0,06 𝑚3⁄  

 = Rp. 55.664/ m³ 

c. Jenis Kayu Kemiri 

= 
14.250.000−1.425.000

2 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 1920 𝑗𝑎𝑚/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 = Rp. 3.339,84/jam  0,34 𝑚3⁄  

 = Rp. 9.823,05/m³ 

2. Bunga Modal  

a. Jenis Kayu Jati 

= {
(14.250.000−1.425.000)(2+1)

2 (2)
+ 1.425.000} 

 = (Rp. 9.618.750 + Rp. 1.425.000) 9% 

= Rp. 993.937,5/tahun 

= 
993.937,5/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

1920/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

= Rp. 517,93/jam / 0,11 m³ 

 = Rp. 4.708,45/m³ 

a. Jenis Kayu Akasia 
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= {
(14.250.000−1.425.000)(2+1)

2 (2)
+ 1.425.000} 

 = (Rp. 9.618.750 + Rp. 1.425.000) 9% 

= Rp. 993.937,5/tahun 

= 
993.937,5/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

1920/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

= Rp. 517,93/jam / 0,06 m³ 

 = Rp. 8.632,16/m³ 

b. Jenis Kayu Kemiri 

= {
(14.250.000−1.425.000)(2+1)

2 (2)
+ 1.425.000} 

 = (Rp. 9.618.750 + Rp. 1.425.000) 9% 

= Rp. 993.937,5/tahun 

=  
993.937,5/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

1920/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

= Rp. 517,93/jam / 0.34 m³ 

 = Rp. 1.523,32/ m³ 

3. Total Biaya Tetap 

a. Jenis Kayu Jati 

= Rp. 30.362,18+ Rp. 4.708,45 

= Rp. 35.070,63/m³ 

b. Jenis Kayu Akasia 

= Rp. 55.664 + Rp. 8.632,16 

= Rp. 64.296,16 /m³ 

c. Jenis Kayu Kemiri 

= Rp. 9.823,05 + Rp. 1.523,32 

 = Rp. 11.346,37/m³ 

Perhituangan Biaya Variabel 

1. Pemeliharaan  

Harga kikir rantai chainsaw = Rp. 30.000/unit 

       = Rp. 30.000 / 1920 jam 

       = Rp. 15,63/jam 

a. Jenis Kayu Jati = Rp. 15,63/jam / 0,11 m³ 

= Rp. 142,09/m³ 

b. Jenis Kayu Akasia = Rp. 15,63/jam / 0,06 m³ 
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= Rp. 260,5/m³ 

c. Jenis Kayu Kemiri = Rp. 15,63/jam / 0.34 m³ 

= Rp. 45,97/m³      

2. Perbaikan 

Harga rantai chainsaw = Rp. 250.000 

    = Rp. 250.000 / 1920 jam 

    = Rp. 130,21/jam 

a. Jenis Kayu Jati  = Rp. 130,21/jam / 0,11 m³ 

= Rp. 1.183,72/m³ 

b. Jenis Kayu Akasia = Rp. 130,21/jam / 0,06 m³ 

= Rp. 2.170,16/m³ 

c. Jenis Kayu Kemiri = Rp. 130,21/jam / 0.34 m³ 

= Rp. 328,97/m³ 

3. Bahan Bakar  

Harga bensin  = Rp. 10.000/liter 

Jumlah bahan bakar yang digunakan 10 liter/hari 

= Rp. 10.000 x 10 liter 

= Rp. 100.000/hari / 8 jam 

= Rp. 12.500/jam 

a) Jenis Kayu Jati  = Rp. 12.500/jam / 0,11 m³ 

= Rp. 113.636,36/m³ 

b) Jenis Kayu Akasia = Rp. 12500/jam / 0,06 m³ 

= Rp. 208.333,33/m³ 

c) Jenis Kayu Kemiri = Rp. 12500/jam / 0.34 m³ 

= Rp. 36.764,70/m³ 

4. Pelumas 

Harga pelumas  = Rp. 40.000/ liter 

    = Rp. 40.000/hari 

    = Rp. 40.000/hari / 8 jam 

    = Rp. 5.000/jam 

a. Jenis Kayu Jati  = Rp. 5.000/jam / 0,11 m³ 

= Rp. 45.454,54/m³ 
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b. Jenis Kayu Akasia = Rp. 5.000/jam / 0,06 m³ 

= Rp. 83.333,33/m³ 

c. Jenis Kayu Kemiri = Rp. 5.000/jam / 0.34 m³ 

= Rp. 14.705,88/m³ 

5. Upah Tenaga Kerja 

Upah ditentukan berdasarkan ukuran sortimen yakni : 

 Tiang  = 10.000/sortimen 

 Papan  = 5.000/sortimen 

 Balok  = 7.000/sortimen 

 Bantalan = 100.000/meter³ 

a) Jenis Kayu Jati  = Jumlah Sortimen x Upah Sortimen 

Tiang = 30 x 10.000 

 = 300.000 

Balok = 55 x 5.000 

 = 275.000 

Papan = 18 x 7.000 

 = 126.000 

Total = 300.000 + 275.000 + 126.000 

    = 701.000 

b) Jenis Kayu Akasia = Jumlah Sortimen x Upah Sortimen 

Tiang = 21 x 10.000 

 = 210.000 

Balok = 56 x 5.000 

 = 280.000 

Papan = 24 x 7.000 

 = 168.000 

Total = 210.000 + 280.000 + 168.000 

 = 658.000 

c) Jenis Kayu Kemiri = total sortimen/m³ x Upah sortimen 

Bantalan = 5,37 m³ x 100.000 

 = 537.000 

d) Total Upah Tenaga Kerja  
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= 701.000 + 658.000 + 537.000  

= 1.896.000 

6. Total Biaya Variabel 

a) Jenis Kayu Jati 

= Rp. 142,09 + Rp. 1.183,72 + Rp. 113.636,36 + Rp. 45.454,54 + Rp. 

701.000 

 = Rp. 861.416,71/m³ 

b) Jenis Kayu Akasia 

= Rp. 260,5 + Rp. 2.170,16 + Rp. 208.333,33 + Rp. 83.333,33 + Rp. 658.000 

= Rp. 952.097,32/m³ 

c) Jenis Kayu Kemiri 

= Rp. 45,97 + Rp. 328,97 + Rp. 36.764,70 + Rp. 14.705,88 + Rp. 537.000 

 = Rp. 588.845,52/m³  

 

Perhitungan Biaya Total 

Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel 

a. Jenis Kayu Jati 

= Rp. 35.070,63 + Rp. 861.416,71 

 = Rp. 896.486,63 /m³ 

b. Jenis Kayu Akasia 

= Rp. 64.269,16 + Rp. 952.097,32 

 = Rp. 1.016.366,48 /m³ 

c. Jenis Kayu Kemiri 

= Rp. 11.346,37 + Rp. 588.845,52 

 = Rp. 570.191,59 /m³ 

 

Penerimaan Pemanenan Kayu 

1. Penerimaan Sortimen Kayu Jati 

Jumlah Produksi  = 103 Sortimen 

Harga Jual  = Balok : Rp. 21.000/ 3 meter 

       Tiang : Rp. 150.000/ 3 meter 

       Papan : Rp. 100.000/ 3 meter 
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Penerimaan = Harga Jual x Jumlah Produksi 

a. Tiang  

   = Rp. 150.000 x 30 

   = Rp. 4.500.000 

b. Balok 

= Rp. 21.000 x 55 

   = Rp. 1.155.000 

c. Papan 

= Rp. 100.000 x 18 

   = Rp. 1.800.000 

Total Penerimaan Kayu Jati 

   = Rp. 4.500.000 + 1.155.000 + 1.800.000 

   = Rp. 7.455.000 

2. Penerimaan Sortimen Kayu Akasia 

Jumlah Produksi  = 103 Sortimen 

Harga Jual  = Balok : Rp. 21.000/ 3 meter  

       Tiang : Rp. 150.000/ 3 meter 

       Papan : Rp. 100.000/ 3 meter 

Penerimaan = Harga Jual x Jumlah Produksi 

a. Tiang  

= Rp. 150.000 x 21 

   = Rp. 3.150.000 

b. Balok 

= Rp. 21.000 x 56 

   = Rp. 1.176.000 

c. Papan 

= Rp. 100.000 x 24  

= Rp. 2.400.000 

Total Penerimaan Kayu Akasia 

   = Rp. 3.150.000 + Rp. 1.176.000 + Rp. 2.400.000 

= Rp. 6.726.000 

3. Penerimaan Sortimen Bantalan Kemiri 

Jumlah Produksi  = 5,37 m³ 
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Harga Jual  = Rp 700.000 /m3 

Penerimaan = Harga Jual x Jumlah Produksi 

   = Rp. 700.000 x 5,37 m³ 

   = Rp. 3.759.000 

Pendapatan Tenaga Penebang 

Pendapatan Kayu Jati 

Penerimaan Kayu Akasia  = Rp. 7.455.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 896.486,63/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 7.455.000 - Rp. 896.486,63/m³ 

= Rp. 6.558.513,37/m3 

Pendapatan Kayu Akasia 

Penerimaan Kayu Jati  = Rp. 6.726.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 1.016.366,48 /m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 6.726.000- Rp. 1.016.366,48/m³ 

= Rp. 5.709.633,52/m3 

Pendapatan Bantalan Kemiri 

Penerimaan Kayu kemiri  = Rp. 3.759.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 570.191,59/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 3.759.000 - Rp. 570.191,59/m³ 

= Rp. 3.188.808,41/m3 

 

Pendapatan Tenaga Penyarad 

1. Pendapatan Kayu Jati 

Jumlah Produksi  = 103 Sortimen 

Upah  = 500m : Rp. 10.000 

      1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

a. 500m  

- Tiang = Rp. 10.000 x 30 
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= Rp. 300.000 

- Balok = Rp. 10.000 x 55 

= Rp. 550.000 

- Papan = Rp. 10.000 x 18 

= Rp. 180.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 300.000 + Rp. 550.000 + Rp. 180.000 

= Rp. 1.030.000  

b. 1000m  

- Tiang = Rp. 20.000 x 30 

= Rp. 600.000 

- balok = Rp. 20.000 x 55 

= Rp. 1.100.000 

- Papan = Rp. 20.000 x 18 

= Rp. 360.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 600.000 + Rp. 1.100.000 + Rp. 360.000 

= Rp. 2.060.000  

2. Pendapatan Kayu Akasia 

Jumlah Produksi  = 101 Sortimen 

Upah  =  500m   : Rp. 10.000 

       1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

a. 500m  

- Tiang = Rp. 10.000 x 21 

= Rp. 210.000 

- Balok = Rp. 10.000 x 56 

= Rp. 560.000 

- Papan = Rp. 10.000 x 24 

= Rp. 240.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 210.000 + Rp. 560.000 + Rp. 240.000 
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= Rp. 1.010.000  

b. 1000m  

- Tiang = Rp. 20.000 x 21 

= Rp. 420.000 

- balok = Rp. 20.000 x 56 

= Rp. 1.120.000 

- Papan = Rp. 20.000 x 24 

= Rp. 480.000 

Total pendapatan Kayu Akasia 

= Rp. 420.000 + Rp. 1.120.000 + Rp. 480.000 

= Rp. 2.020.000 

3. Pendapatan Kayu Kemiri 

Jumlah Produksi   = 62 Bantalan 

Upah   =  Rp. 20.000 

Pendapatan  = Upah x Jumlah Produksi 

= Rp. 20.000 x 62 

= Rp. 1.240.000 

 

Lampiran 4. Pendapatan Pemanenan Kayu Dusun Arokke 

Tenaga Penebang 

1. Sukiman  

Pendapatan Kayu Jati 

Penerimaan Kayu Akasia  = Rp. 7.455.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 896.486,63/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 7.455.000 - Rp. 896.486,63/m³ 

= Rp. 6.558.513,37/m3 

2. Lukman 

Pendapatan Kayu Jati 

Penerimaan Kayu Akasia  = Rp. 7.455.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 896.486,63/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 
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= Rp. 7.455.000 - Rp. 896.486,63/m³ 

= Rp. 6.558.513,37/m3 

3. Yusuf 

Pendapatan Kayu Jati 

Penerimaan Kayu Akasia  = Rp. 7.455.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 896.486,63/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 7.455.000 - Rp. 896.486,63/m³ 

= Rp. 6.558.513,37/m3 

4. Ismail 

Pendapatan Kayu Jati 

Penerimaan Kayu Akasia  = Rp. 7.455.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 896.486,63/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 7.455.000 - Rp. 896.486,63/m³ 

= Rp. 6.558.513,37/m3 

5. Tamar 

Pendapatan Kayu Akasia 

Penerimaan Kayu Jati  = Rp. 6.726.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 1.016.366,48 /m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 6.726.000- Rp. 1.016.366,48/m³ 

= Rp. 5.709.633,52/m3 

6. Anwar 

Pendapatan Kayu Akasia 

Penerimaan Kayu Jati  = Rp. 6.726.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 1.016.366,48 /m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 6.726.000- Rp. 1.016.366,48/m³ 

= Rp. 5.709.633,52/m3 

7. Herman 

Pendapatan Bantalan Kemiri 
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Penerimaan Kayu kemiri  = Rp. 3.759.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 570.191,59/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 3.759.000 - Rp. 570.191,59/m³ 

= Rp. 3.188.808,41/m3 

8. Ating 

Pendapatan Bantalan Kemiri 

Penerimaan Kayu kemiri  = Rp. 3.759.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 570.191,59/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 3.759.000 - Rp. 570.191,59/m³ 

= Rp. 3.188.808,41/m3 

Tenaga Penyarad 

1. Ikbal  

Pendapatan Kayu Jati 

Jumlah Produksi  = 103 Sortimen 

Upah  = 500m : Rp. 10.000 

      1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

500m  

- Tiang = Rp. 10.000 x 30 

= Rp. 300.000 

- Balok = Rp. 10.000 x 55 

= Rp. 550.000 

- Papan = Rp. 10.000 x 18 

= Rp. 180.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 300.000 + Rp. 550.000 + Rp. 180.000 

= Rp. 1.030.000  

2. Akmal  

Pendapatan Kayu Jati 

Jumlah Produksi  = 103 Sortimen 
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Upah  = 500m : Rp. 10.000 

      1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

500m  

- Tiang = Rp. 10.000 x 30 

= Rp. 300.000 

- Balok = Rp. 10.000 x 55 

= Rp. 550.000 

- Papan = Rp. 10.000 x 18 

= Rp. 180.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 300.000 + Rp. 550.000 + Rp. 180.000 

= Rp. 1.030.000  

1000m  

- Tiang = Rp. 20.000 x 30 

= Rp. 600.000 

- Balok = Rp. 20.000 x 55 

= Rp. 1.100.000 

- Papan = Rp. 20.000 x 18 

= Rp. 360.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 600.000 + Rp. 1.100.000 + Rp. 360.000 

= Rp. 2.060.000  

3. Dimas 

Pendapatan Kayu Akasia 

Jumlah Produksi  = 101 Sortimen 

Upah  =  500m   : Rp. 10.000 

       1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

500m  

- Tiang = Rp. 10.000 x 21 

= Rp. 210.000 
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- Balok = Rp. 10.000 x 56 

= Rp. 560.000 

- Papan = Rp. 10.000 x 24 

= Rp. 240.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 210.000 + Rp. 560.000 + Rp. 240.000 

= Rp. 1.010.000  

1000m  

- Tiang = Rp. 20.000 x 21 

= Rp. 420.000 

- Balok = Rp. 20.000 x 56 

= Rp. 1.120.000 

- Papan = Rp. 20.000 x 24 

= Rp. 480.000 

Total pendapatan Kayu Akasia 

= Rp. 420.000 + Rp. 1.120.000 + Rp. 480.000 

= Rp. 2.020.000 

4. Muktar 

Pendapatan Kayu Akasia 

Jumlah Produksi  = 101 Sortimen 

Upah  =  500m   : Rp. 10.000 

       1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

500m  

- Tiang = Rp. 10.000 x 21 

= Rp. 210.000 

- Balok = Rp. 10.000 x 56 

= Rp. 560.000 

- Papan = Rp. 10.000 x 24 

= Rp. 240.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 210.000 + Rp. 560.000 + Rp. 240.000 
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= Rp. 1.010.000  

5. Sahrul 

Pendapatan Kayu Jati 

Jumlah Produksi  = 103 Sortimen 

Upah  = 500m : Rp. 10.000 

      1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

500m  

- Tiang = Rp. 10.000 x 30 

= Rp. 300.000 

- Balok = Rp. 10.000 x 55 

= Rp. 550.000 

- Papan = Rp. 10.000 x 18 

= Rp. 180.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 300.000 + Rp. 550.000 + Rp. 180.000 

= Rp. 1.030.000  

Pendapatan Kayu Kemiri 

Jumlah Produksi  = 62 Bantalan 

Upah  =  Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

= Rp. 20.000 x 62 

= Rp. 1.240.000 

 

Tenaga Pengangkut 

1. Sarifuddin  

Upah   = Rp. 1.500.000/m3 

2. Jalil 

Upah   = Rp. 1.500.000/m3  
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Lampiran 5. Produksi Pemanenan Kayu Dusun Arokke 

Jenis Kayu 
Jenis 

Sortimen 

Jumlah 

Sortimen 

Total 

Sortimen 
 

Jati 

Balok 55 

103 

 

Papan 18  

Tiang 30  

Akasia 

Balok 56 

101 

 

Papan 24  

Tiang 21  

Kemiri bantalan 62 62  

 

Lampiran 6. Pendapatan Non Pemanenan Kayu Dusun Arokke 

Nama 

Responden  

Kacang 

(Rp/Tahun) 

Lombok 

(Rp/Tahun) 

Kopi 

(Rp/Tahun) 

Jagung 

(Rp/Tahun) 

Padi 

(Rp/Tahun) 

Jahe 

(Rp/Tahun) 

Total 

(Rp/Tahun) 

Sukiman Rp5.000.000 Rp2.000.000 Rp2.250.000 Rp2.100.000 Rp7.350.000 Rp1.500.000 Rp20.200.000 

Lukman Rp4.000.000 Rp2.000.000 Rp2.250.000 Rp1.925.000 Rp5.880.000 Rp1.925.000 Rp17.980.000 

Yusuf Rp4.000.000 Rp2.000.000 Rp2.250.000 Rp1.750.000 Rp5.880.000 Rp1.750.000 Rp17.630.000 

Ismail  Rp2.000.000 Rp1.925.000 Rp2.100.000 Rp2.000.000 Rp5.880.000 Rp0 Rp13.905.000 

Tamar Rp2.250.000 Rp2.250.000 Rp2.100.000 Rp2.000.000 Rp7.350.000 Rp0 Rp15.950.000 

Anwar Rp2.000.000 Rp1.925.000 Rp2.100.000 Rp1.925.000 Rp7.350.000 Rp1.500.000 Rp16.800.000 

Herman Rp2.250.000 Rp2.250.000 Rp2.250.000 Rp1.750.000 Rp7.350.000 Rp0 Rp15.850.000 

Ating Rp2.000.000 Rp2.000.000 Rp2.250.000 Rp2.100.000 Rp3.000.000 Rp0 Rp11.350.000 

Ikbal Rp2.000.000 Rp2.000.000 Rp2.250.000 Rp2.250.000 Rp4.410.000 Rp1.500.000 Rp14.410.000 

Akmal Rp2.000.000 Rp1.925.000 Rp2.250.000 Rp1.925.000 Rp7.350.000 Rp0 Rp15.450.000 

Dimas Rp2.250.000 Rp1.925.000 Rp1.925.000 Rp1.750.000 Rp3.000.000 Rp1.500.000 Rp12.350.000 

Muktar Rp2.250.000 Rp2.250.000 Rp1.925.000 Rp2.250.000 Rp7.350.000 Rp0 Rp16.025.000 

Sahrul Rp2.250.000 Rp2.100.000 Rp2.000.000 Rp2.100.000 Rp4.410.000 Rp0 Rp12.860.000 

Sarifuddin Rp2.250.000 Rp2.100.000 Rp2.000.000 Rp1.925.000 Rp7.350.000 Rp0 Rp15.625.000 

Jalil Rp2.000.000 Rp2.100.000 Rp2.000.000 Rp1.750.000 Rp3.000.000 Rp0 Rp10.850.000 
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Lampiran 7. Biaya Pemanenan Hutan Rakyat Dusun Matanre 

 Chainsaw yang digunkan dalam penebangan memiliki tipe Stihl 070 dengan 

umur ekonomis 2 tahun, dengan nilai sisa pada akhir ekonomis (harga bekas alat) 

sebesar 9%  

Masa pakai alat (jam/tahun) (t)  = 8 jam/ hari, 20 hari/bulan, 12 bulan/tahun 

      = 1920 jam/tahun 

A. Biaya Tetap 

1. Penyusutan   

a. Jenis Kayu Jati 

= 
14.250.000−1.425.000

2 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 1920 𝑗𝑎𝑚/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 = Rp. 3.339,84/jam  0,10 𝑚3⁄  

 = Rp. 33.398,4/m³ 

b. Jenis Kayu Akasia 

= 
14.250.000−1.425.000

2 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 1920 𝑗𝑎𝑚/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 = Rp. 3.339,84/jam  0,13 𝑚3⁄  

 = Rp. 25.691,07/ m³ 

c. Jenis Kayu Mangga 

= 
14.250.000−1.425.000

2 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 1920 𝑗𝑎𝑚/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 = Rp. 3.339,84/jam  0,05 𝑚3⁄  

 = Rp. 66.796,8/m³ 

2. Bunga Modal  

a. Jenis Kayu Jati 

= {
(14.250.000−1.425.000)(2+1)

2 (2)
+ 1.425.000} 

 = (Rp. 9.618.750 + Rp. 1.425.000) 9% 

= Rp. 993.937,5/tahun 

= 
993.937,5/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

1920/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

= Rp. 517,93/jam / 0,10 m³ 

 = Rp. 5.179,3/m³ 

b. Jenis Kayu Akasia 
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= {
(14.250.000−1.425.000)(2+1)

2 (2)
+ 1.425.000} 

 = (Rp. 9.618.750 + Rp. 1.425.000) 9% 

= Rp. 993.937,5/tahun 

= 
993.937,5/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

1920/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

= Rp. 517,93/jam / 0,13 m³ 

 = Rp. 3.984,07/m³ 

c. Jenis Kayu Mangga 

= {
(14.250.000−1.425.000)(2+1)

2 (2)
+ 1.425.000} 

 = (Rp. 9.618.750 + Rp. 1.425.000) 9% 

= Rp. 993.937,5/tahun 

=  
993.937,5/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

1920/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

= Rp. 517,93/jam / 0.05 m³ 

 = Rp. 10.358,6/ m³ 

3. Total Biaya Tetap 

a. Jenis Kayu Jati 

= Rp. 33.398,4 + Rp. 5.179,3 

= Rp. 38.577,7/m³ 

b. Jenis Kayu Akasia 

= Rp. 25.691,07 + Rp. 3.984,07 

= Rp. 29.375,14/m³ 

c. Jenis Kayu Mangga 

= Rp 66.796,8 + Rp. 10.358,6 

 = Rp. 77.155,4/m³ 

Perhitungan Biaya Variabel 

1. Pemeliharaan  

Harga kikir rantai chainsaw = Rp. 30.000/unit 

       = Rp. 30.000 / 1920 jam 

       = Rp. 15,63/jam 

a. Jenis Kayu Jati  

= Rp. 15,63/jam / 0,10 m³ 

= Rp. 156,3/m³ 
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b. Jenis Kayu Akasia  

= Rp. 15,63/jam / 0,13 m³ 

= Rp. 120,23/m³ 

c. Jenis Kayu Mangga  

= Rp. 15,63/jam / 0.05 m³ 

= Rp. 312,6/m³ 

2. Perbaikan 

Harga rantai chainsaw = Rp. 250.000 

    = Rp. 250.000 / 1920 jam 

    = Rp. 130,21/jam 

a. Jenis Kayu Jati = Rp. 130,21/jam / 0,10 m³ 

= Rp. 1.302,1/m³ 

b. Jenis Kayu Akasia = Rp. 130,21/jam / 0,13 m³ 

= Rp. 1.001,61/m³ 

c. Jenis Kayu Mangga = Rp. 130,21/jam / 0.05 m³ 

= Rp. 2.604,2/m³ 

3. Bahan Bakar  

Harga bensin  = Rp. 10.000/liter 

Jumlah bahan bakar yang digunakan 10 liter/hari 

= Rp. 10.000 x 10 liter 

= Rp. 100.000/hari / 8 jam 

= Rp. 12.500/jam 

a. Jenis Kayu Jati  = Rp. 12.500/jam / 0,10 m³ 

= Rp. 125.000/m³ 

b. Jenis Kayu Akasia = Rp. 12.500/jam / 0,13 m³ 

= Rp. 96.153,84/m³ 

c. Jenis Kayu Mangga = Rp. 12.500/jam / 0,05 m³ 

= Rp. 250.000/m³ 

4. Pelumas 

Harga pelumas  = Rp. 40.000/ liter 

    = Rp. 40.000/hari 

    = Rp. 40.000/hari / 8 jam 
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    = Rp. 5.000/jam 

a. Jenis Kayu Jati = Rp. 5.000/jam / 0,10 m³ 

= Rp. 50.000/m³ 

b. Jenis Kayu Akasia = Rp. 5.000/jam / 0,13 m³ 

= Rp. 38.461,53/m³ 

c. Jenis Kayu Mangga = Rp. 5.000/jam / 0,05 m³ 

= Rp. 100.000/m³ 

5. Upah Tenaga Kerja 

Upah ditentukan berdasarkan ukuran sortimen yakni : 

 Tiang  = 10.000/sortimen 

 Papan  = 7.000/sortimen 

 Balok  = 7.000/sortimen 

 Bantalan = 100.000/meter³ 

a. Jenis Kayu Jati  = Jumlah Sortimen x Upah Sortimen 

Tiang = 37 x 10.000 

 = 370.000 

Balok = 67 x 7.000 

 = 469.000 

Papan = 25 x 7.000 

 = 175.000 

Total = 370.000 + 469.000 + 175.000 

    = 1.014.000 

b. Jenis Kayu Akasia = Jumlah Sortimen x Upah Sortimen 

Tiang = 22 x 10.000 

 = 220.000 

Balok = 60 x 7.000 

 = 420.000 

Papan = 26 x 7.000 

 = 182.000 

Total = 220.000 + 420.000 + 182.000 

 = 822.000 

c. Jenis Kayu Mangga = total sortimen/m³ x Upah sortimen 
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Bantalan = 0,76 m³ x 100.000 

    = 67.000 

d. Total Upah Tenaga Kerja  

= 1.014.000 + 822.000 + 67.000  

= 1.903.000 

6. Total Biaya Variabel 

a. Jenis Kayu Jati 

= Rp. 156,3 + Rp. 1.302,1 + Rp. 125.000 + Rp. 50.000 + Rp. 1.014.000 

 = Rp. 1.190.458,4/m³ 

b. Jenis Kayu Akasia 

= Rp. 120,23 + Rp. 1.001,61 + Rp. 96.153,84 + Rp. 38.461,53 + Rp. 

822.000 

= Rp. 957.737,21/m³ 

c. Jenis Kayu Mangga 

= Rp. 312,6 + Rp. 2.604,2 + Rp. 250.000 + Rp. 100.000 + Rp. 67.000 

 = Rp. 419.916,8/m³  

Perhitungan Biaya Total 

Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel 

a. Jenis Kayu Jati 

= Rp. 38.577,7 + Rp. 1.190.458,4 

 = Rp. 1.229.036,1/m³ 

b. Jenis Kayu Akasia 

= Rp. 29.375,14 + Rp. 975.737,21 

 = Rp. 1.005.112,35/m³ 

c. Jenis Kayu Mangga 

= Rp. 77.155,4 + Rp. 419.916,8 

 = Rp. 497.072,2/m³ 

Penerimaan Pemanenan Kayu 

1. Penerimaan Sortimen Kayu Jati 

Jumlah Produksi  = 129 Sortimen 

Harga Jual  = Balok : Rp. 21.000/ 3 meter 

       Tiang : Rp. 150.000/ 3 meter 
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       Papan : Rp. 100.000/ 3 meter 

Penerimaan = Harga Jual x Jumlah Produksi 

a. Tiang  

  = Rp. 150.000 x 37 

  = Rp. 5.550.000 

b. Balok 

= Rp. 21.000 x 67 

  = Rp. 1.407.000 

c. Papan 

= Rp. 100.000 x 25 

  = Rp. 2.500.000 

Total Penerimaan Kayu Jati 

  = Rp. 5.550.000 + 1.407.000 + 2.500.000 

  = Rp. 9.457.000 

2. Penerimaan Sortimen Kayu Akasia 

Jumlah Produksi  = 108 Sortimen 

Harga Jual  = Balok : Rp. 21.000/ 3 meter  

       Tiang : Rp. 150.000/ 3 meter 

       Papan : Rp. 100.000/ 3 meter 

Penerimaan = Harga Jual x Jumlah Produksi 

a. Tiang  

= Rp. 150.000 x 22 

   = Rp. 3.300.000 

b. Balok 

= Rp. 21.000 x 60 

   = Rp. 1.260.000 

c. Papan 

= Rp. 100.000 x 26 

= Rp. 2.600.000 

Total Penerimaan Kayu Akasia 

   = Rp. 3.300.000 + Rp. 1.260.000 + Rp. 2.600.000 

= Rp. 7.160.000 

3. Penerimaan Sortimen Bantalan Mangga 
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Jumlah Produksi  = 0,76 m³ 

Harga Jual  = Rp 700.000 /m3 

Penerimaan = Harga Jual x Jumlah Produksi 

   = Rp. 700.000 x 0,76 m³ 

   = Rp. 532.000 

Pendapatan Tenaga Penebang 

Pendapatan Kayu Jati 

Penerimaan Kayu Akasia  = Rp. 9.457.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 1.229.036,1/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 9.457.000 - Rp. 1.229.036,1/m³ 

= Rp. 8.227.963,9/m3 

Pendapatan Kayu Akasia 

Penerimaan Kayu Jati  = Rp. 7.160.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 1.005.112,35 /m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 7.160.000 - Rp. 1.005.112,35/m³ 

= Rp. 6.154.887,65/m3 

Pendapatan Bantalan Mangga 

Penerimaan Kayu Mangga = Rp. 532.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 497.072,2/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 532.000 - Rp. 497.072,2/m³ 

= Rp. 34.927,8/m3 

Pendapatan Tenaga Penyarad 

1. Pendapatan Kayu Jati 

Jumlah Produksi  = 103 Sortimen 

Upah  = 500m : Rp. 10.000 

      1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

a. 500m  

- Tiang = Rp. 10.000 x 37 
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= Rp. 370.000 

- Balok = Rp. 10.000 x 67 

= Rp. 670.000 

- Papan = Rp. 10.000 x 25 

= Rp. 250.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 370.000 + Rp. 670.000 + Rp. 250.000 

= Rp. 1.290.000  

b. 1000m  

- Tiang = Rp. 20.000 x 37 

= Rp. 740.000 

- Balok = Rp. 20.000 x 67 

= Rp. 1.340.000 

- Papan = Rp. 20.000 x 25 

= Rp. 500.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 740.000 + Rp. 1.340.000 + Rp. 500.000 

= Rp. 2.580.000  

2. Pendapatan Kayu Akasia 

Jumlah Produksi  = 101 Sortimen 

Upah  =  500m   : Rp. 10.000 

       1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

a. 500m  

- Tiang = Rp. 10.000 x 22 

= Rp. 220.000 

- Balok = Rp. 10.000 x 60 

= Rp. 600.000 

- Papan = Rp. 10.000 x 26 

= Rp. 260.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 220.000 + Rp. 600.000 + Rp. 260.000 
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= Rp. 1.080.000  

b. 1000m  

- Tiang = Rp. 20.000 x 22 

= Rp. 440.000 

- balok = Rp. 20.000 x 60 

= Rp. 1.200.000 

- Papan = Rp. 20.000 x 26 

= Rp. 520.000 

Total pendapatan Kayu Akasia 

= Rp. 440.000 + Rp. 1.200.000 + Rp. 520.000 

= Rp. 2.160.000 

3. Pendapatan Kayu Mangga 

Jumlah Produksi  = 70 Bantalan 

Upah  =  Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

= Rp. 20.000 x 70 

= Rp. 1.400.000 

 

Lampiran 8. Pendapatan Pemanenan Kayu Dusun Matanre 

Tenaga Penebang 

1. Maher 

Pendapatan Kayu Jati 

Penerimaan Kayu Akasia = Rp. 9.457.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 1.229.036,1/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 9.457.000 - Rp. 1.229.036,1/m³ 

= Rp. 8.227.963,9/m3 

2. Risman 

Pendapatan Kayu Jati 

Penerimaan Kayu Akasia = Rp. 9.457.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 1.229.036,1/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 
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= Rp. 9.457.000 - Rp. 1.229.036,1/m³ 

= Rp. 8.227.963,9/m3  

3. Tamang 

Pendapatan Kayu Jati 

Penerimaan Kayu Akasia = Rp. 9.457.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 1.229.036,1/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 9.457.000 - Rp. 1.229.036,1/m³ 

= Rp. 8.227.963,9/m3  

4. Kimang 

Pendapatan Kayu Jati 

Penerimaan Kayu Akasia = Rp. 9.457.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 1.229.036,1/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 9.457.000 - Rp. 1.229.036,1/m³ 

= Rp. 8.227.963,9/m3 

5. Ramli  

Pendapatan Kayu Akasia 

Penerimaan Kayu Jati  = Rp. 7.160.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 1.005.112,35 /m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 7.160.000 - Rp. 1.005.112,35/m³ 

= Rp. 6.154.887,65/m3   

6. Amir  

Pendapatan Kayu Akasia 

Penerimaan Kayu Jati  = Rp. 7.160.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 1.005.112,35 /m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 7.160.000 - Rp. 1.005.112,35/m³ 

= Rp. 6.154.887,65/m3  

7. Hayat 

Pendapatan Bantalan Mangga 
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Penerimaan Kayu Mangga = Rp. 532.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 497.072,2/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 532.000 - Rp. 497.072,2/m³ 

= Rp. 34.927,8/m3 

8. Kidding 

Pendapatan Bantalan Mangga 

Penerimaan Kayu Mangga = Rp. 532.000 

Total Biaya Produksi  = Rp. 497.072,2/m³ 

Pendapatan   = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 532.000 - Rp. 497.072,2/m³ 

= Rp. 34.927,8/m3 

Pendapatan Tenaga Penyarad 

1. Aldi 

Pendapatan Kayu Jati 

Jumlah Produksi  = 103 Sortimen 

Upah   = 500m : Rp. 10.000 

       1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan  = Upah x Jumlah Produksi 

500m  

- Tiang = Rp. 10.000 x 37 

= Rp. 370.000 

- Balok = Rp. 10.000 x 67 

= Rp. 670.000 

- Papan = Rp. 10.000 x 25 

= Rp. 250.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 370.000 + Rp. 670.000 + Rp. 250.000 

= Rp. 1.290.000  

2. Muhayang 

Jumlah Produksi  = 103 Sortimen 

Upah  = 500m : Rp. 10.000 
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      1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

1000m  

- Tiang = Rp. 20.000 x 37 

= Rp. 740.000 

- Balok = Rp. 20.000 x 67 

= Rp. 1.340.000 

- Papan = Rp. 20.000 x 25 

= Rp. 500.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 740.000 + Rp. 1.340.000 + Rp. 500.000 

= Rp. 2.580.000  

3. Kemmale 

Pendapatan Kayu Jati 

Jumlah Produksi  = 103 Sortimen 

Upah   = 500m : Rp. 10.000 

    = 1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan  = Upah x Jumlah Produksi 

500m  

- Tiang = Rp. 10.000 x 37 

= Rp. 370.000 

- Balok = Rp. 10.000 x 67 

= Rp. 670.000 

- Papan = Rp. 10.000 x 25 

= Rp. 250.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 370.000 + Rp. 670.000 + Rp. 250.000 

= Rp. 1.290.000  

4. Kadir 

Pendapatan Kayu Akasia 

Jumlah Produksi  = 101 Sortimen 

Upah   = 500m   : Rp. 10.000 
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    = 1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan  = Upah x Jumlah Produksi 

1000m  

- Tiang = Rp. 20.000 x 22 

= Rp. 440.000 

- balok = Rp. 20.000 x 60 

= Rp. 1.200.000 

- Papan = Rp. 20.000 x 26 

= Rp. 520.000 

Total pendapatan Kayu Akasia 

= Rp. 440.000 + Rp. 1.200.000 + Rp. 520.000 

= Rp. 2.160.000 

5. Taba 

Pendapatan Kayu Akasia 

Jumlah Produksi  = 101 Sortimen 

Upah   = 500m   : Rp. 10.000 

    = 1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan  = Upah x Jumlah Produksi 

500m  

- Tiang = Rp. 10.000 x 22 

= Rp. 220.000 

- Balok = Rp. 10.000 x 60 

= Rp. 600.000 

- Papan = Rp. 10.000 x 26 

= Rp. 260.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 220.000 + Rp. 600.000 + Rp. 260.000 

= Rp. 1.080.000  

Pendapatan Kayu Mangga 

Jumlah Produksi  = 70 Bantalan 

Upah  =  Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 
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= Rp. 20.000 x 70 

= Rp. 1.400.000 

 

Tenaga Pengangkut 

1. Ratang 

Upah   = Rp. 1.000.000/m3 

2. Hasnawir 

Upah   = Rp. 1.000.000/m3 

 

Lampiran 9. Produksi Pemanenan Kayu Dusun Matenre 

Jenis Kayu 
Jenis 

Sortimen 

Jumlah 

Sortimen 

Total 

Sortimen  

Jati 

Balok 67 

129 

 

Papan 25  

Tiang 37  

Akasia 

Balok 60 

108 

 

Papan 26  

Tiang 22  

Mangga bantalan 70 70  

 

Lampiran 10. Pendapatan Non Pemanenan Kayu Dusun Matanre 

Nama 

Responden  

Kacang 

(Rp/Tahun) 

Lombok 

(Rp/Tahun) 

Kopi 

(Rp/Tahun) 

Padi 

(Rp/Tahun) 

Jahe 

(Rp/Tahun) 

Total 

(Rp/Tahun)  
 

Maher Rp0 Rp7.000.000 Rp1.750.000 Rp5.880.000 Rp1.500.000 Rp16.130.000  

Risman Rp4.000.000 Rp2.250.000 Rp2.100.000 Rp5.000.000 Rp1.500.000 Rp14.850.000  

Tamang Rp0 Rp3.000.000 Rp0 Rp5.880.000 Rp1.500.000 Rp10.380.000  

Kimang Rp0 Rp2.500.000 Rp0 Rp3.000.000 Rp1.925.000 Rp7.425.000  

Ramli Rp2.000.000 Rp0 Rp0 Rp5.880.000 Rp1.750.000 Rp9.630.000  

Amir Rp4.000.000 Rp0 Rp0 Rp4.000.000 Rp1.750.000 Rp9.750.000  

Hayat Rp2.250.000 Rp3.000.000 Rp0 Rp5.880.000 Rp1.925.000 Rp13.055.000  

Kidding Rp0 Rp0 Rp0 Rp3.000.000 Rp2.000.000 Rp5.000.000  

Aldi Rp0 Rp0 Rp0 Rp4.410.000 Rp0 Rp4.410.000  

Muhayang Rp2.000.000 Rp0 Rp0 Rp4.410.000 Rp1.925.000 Rp8.335.000  

Kammale Rp0 Rp3.000.000 Rp0 Rp5.000.000 Rp2.000.000 Rp10.000.000  

Kadir Rp0 Rp3.000.000 Rp0 Rp3.000.000 Rp1.750.000 Rp7.750.000  

Taba Rp0 Rp2.500.000 Rp0 Rp5.000.000 Rp2.000.000 Rp9.500.000  

Ratang Rp4.000.000 Rp2.500.000 Rp0 Rp5.880.000 Rp0 Rp12.380.000  

Hasnawir Rp2.000.000 Rp2.500.000 Rp2.250.000 Rp3.000.000 Rp2.000.000 Rp11.750.000  
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Lampiran 11. Dokumentasi Lapangan 

 

Gambar 2. Wawancara Responden 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Pemilik Chainsaw Dusun Arokke dan Dusun 

Matanre 
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Gambar 4. Proses Penebangan dan Pembuatan Sortimen 
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Gambar 5. Sortimen Kayu 
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Gambar 6. Log 

 


